
satu penghargaan, sekarang ada penambahan jadi tiga peng-

hargaan,Ó imbuhnya.

Bima Haria Wibisana mengatakan, tiga penghargaan BKN

Award 2021 diberikan sekaligus kepada Pemda DIY. Tiga kate-

gori penghargaan dari BKN tersebut yaitu pertama Perencanaan

Kebutuhan, Pelayanan Pengadaan, Kepangkatan dan Pensiun.

Kedua, Implementasi Penilaian Kinerja. Dan ketiga, Komitmen

Pengawasan dan Pengendalian.

ÒJadi penghargaan kategori pertama sudah satu siklus mana-

jemen ASN. Kategori implementasi kinerja jadi tata cara penilai-

an kinerja sudah dilakukan dengan sangat baik untuk menun-

jukkan prestasi masing-masing individu dan menunjukkan sis-

tem merit,Ó ujarnya.

Kategori ketiga, lanjut Bima, pengawasan dan pengendalian

menjadi hal yang penting untuk bisa memastikan semua proses

di pemerintahan berjalan dengan baik. Selain itu, penilaian ini ju-

ga memastikan proses manajemen ASN dilakukan tanpa ada

pilih kasih, tanpa KKN dan memastikan manajemen ASN di-

lakukan sesuai dengan akuntabilitas dan transparansi.

ÒPemda DIY telah melakukan lompatan besar karena tahun

sebelumnya hanya mendapatkan satu award. Sedangkan tahun

ini berhasil mendapatkan tiga award,Ó tandasnya. 

Kepala BKD DIYAmin Purwani mengungkapkan, pencapaian

ini merupakan bagian dari kerja keras BKD dan juga Pemda DIY

secara keseluruhan. Pasalnya meski BKD menjadi leading sec-

tor, tetapi ada beberapa hal yang menjadi sebuah kinerja kolabo-

rasi terkait manajemen ASN.

ÒKalau strateginya, kita perkuat koordinasi. Kemudian kita

membangun komitmen untuk melaksanakan kesepakatan yang

sudah dibuat dengan konsisten, dan kita saling menjaga untuk

tetap menjalankan manajemen ASN ini tetap akuntabel dan

transparan,Ó ungkapnya.

Dikatakan Amin, pekerjaan rumah selanjutnya bagi BKD DIY

harus bisa mempertahankan prestasi yang sudah diraih ini. Ke

depan, pihaknya akan terus meningkatkan kinerja agar bisa

terus berkreasi untuk menumbuhkan inovasi. 

ÒSyukur-syukur bisa menambah lagi. Ini yang sebenarnya

menjadi bagian yang lebih berat daripada sekadar menca-

painya,Ó ujarnya. (Ria/Ira)-f

ÒBerbeda dari Pentas Musikan Mandalasana

sebelum-sebelumnya, kali ini kanca Abdi Dalem

Musikan menghadirkan format pementasan

string ensemble. Jadi kalau sebelumnya banyak

instrument tiup, kali ini didominasi violin, viola, cel-

lo, dan contrabass. Namun tetap menghadirkan

instrument perkusi juga,Ó ungkap KPH Noto-

negoro selaku penghageng KHP Kridhomar-

dowo Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat.

RW Widyogunomardowo didaulat sebagai

conductor untuk pementasan ini. Seperti Pentas

Musikan sebelumnya, iringan prajurit Kraton

Yogyakarta menjadi pembuka prosesi dan men-

jemput para Abdi Dalem Musikan dari Bangsal

Kasatriyan menuju Bangsal Mandalasana yang

terletak di pelataran kedhaton Kraton Yogya-

karta.

Dalam masa pandemi Covid-19 ini, Kraton

Yogyakarta mengajak masyarakat untuk men-

gapresiasi Pentas Musikan secara virtual melalui

live streaming Youtube Kraton Jogja. Adapun da-

lam pelaksanaan di lapangan, Pentas Musikan

Mandalasana juga menerapkan protokol kese-

hatan yang ketat bagi para Abdi Dalem yang ber-

tugas. Jumlah pemain musik pun dibatasi agar

tetap bisa menjaga jarak (physical distancing).

ÒHarapannya Pentas Musikan yang hadir de-

ngan format string ensemble kali ini bisa meng-

hadirkan semangat kebaruan dalam Pentas

Musikan di Kraton Yogyakarta, yang semoga

bisa menular ke segenap lapisan masyarakat

yang menyaksikan, karena sejatinya semangat

kebaruan ini lah yang mendasari semangat

pembangunan para pemuda yang merupakan

generasi penerus bangsa Indonesia,Ó tutup KPH

Notonegoro. (Dev)-f

menggelayuti Yogya bahkan dunia. 

ÒAcara amal ini mengundang penonton un-

tuk dapat berdonasi massal,Ó ujar Risang di

sela silaturahmi para musisi dan seniman de-

ngan GKR Hemas di Kraton Kilen, Kraton

Yogyakarta, Kamis (28/10). 

Konser bakal dikemas dalam sajian pemen-

tasan musik yang telah didokumentasikan se-

belumnya. Sedangkan hasil tayangannya bisa

disaksikan melalui sejumlah kanal YouTube

pada 9-10 November mendatang. 

Lilik, salah satu personel Shaggydog

berharap konser Gendong Gandeng bisa lebih

besar dan membawa Yogya ke ranah nasional

dan internasional. ÒJuga bermanfaat untuk se-

niman dan masyarakat yang nantinya akan

dibantu dalam acara ini,Ó pungkasnya.

GKR Hemas memberikan apresiasi kepada

para seniman dalam konser amal ini. Meskipun

seniman juga terdampak pandemi, namun

mereka tetap memikirkan sesama yang mem-

butuhkan, dalam hal ini penyandang disabilitas

ganda. ÒYang penting seniman tetap harus

berkarya,Ó tegas Hemas. (Sal)-d
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memiliki kesempatan yang sama untuk

menikmati pendidikan tinggi, memahami

dunia yang penuh disrupsi, memahami

dunia yang menuju ke mana, dan

memahami perkembangan iptek ter-

baru. Meski demikian, pemuda

Indonesia harus saling berbagi infor-

masi, pengetahuan, dan keterampilan

agar semua anak Indonesia dapat

berkontribusi lebih besar kepada ke-

manusiaan dan kemajuan bangsa.

Menteri Desa Pembangunan Daerah

Tertinggal dan Transmigrasi Abdul Halim

Iskandar mengajak anak muda meman-

faatkan momentum Sumpah Pemuda

untuk membangkitkan perekonomian

desa. Salah satunya dengan aktif

memasarkan berbagai produk unggulan

desa melalui media sosial. 

ÒBagi generasi muda yang aktif di

media sosial, mari sama-sama mem-

bangkitkan perekonomian desa de-

ngan memasarkan berbagai produk

unggulan desa. Kalian bisa mema-

sarkan pesona desa wisata, produk

buah-buahan, produk sayuran or-

ganik, padi premium, hingga keunikan

kerajinan tangan produksi warga de-

sa,Ó ujar Mendes PDTT.

Sedangkan Ketua Komisi Pembe-

rantasan Korupsi (KPK) Firli Bahuri

mengajak generasi muda untuk

menggelorakan semangat antikorupsi

dalam memaknai Hari Sumpah

Pemuda. ÒBersatu, Bangkit, dan

Tumbuh yang diusung sebagai tema be-

sar peringatan Hari Sumpah Pemuda

kali ini menjadi inspirasi bagi kita semua

untuk selalu menggelorakan semangat

kaum muda agar senantiasa tampil ter-

depan sebagai agen perubahan sekali-

gus motor kemajuan untuk mengaksel-

erasi terwujudnya cita-cita, impian, ha-

rapan dan tujuan bernegara,Ó kata Firli.      

(Sim/Ati/Ful)-d

tersebut merujuk pada Pasal 14 UU

No 4 Tahun 1984.

ÒIni dua UU dan beberapa pasal

yang digunakan. Sekarang bagai-

mana memastikan,  aturan-aturan itu

bisa berjalan dengan baik,Ó kata

Rusdi.

Mengutip ucapan Kepala Polri

Jenderal Pol Listyo Sigit Prabowo,

Rusdi mengatakan, penting untuk

memastikan kenyamanan warga

yang menjalani karantina guna

mencegah munculnya tindakan-tin-

dakan yang tidak diinginkan, seperti

meloloskan diri dari lokasi karantina

sebelum durasi karantina berakhir.

Selain itu, ia juga mengingatkan

agar setiap wilayah harus mampu

memastikan penerapan protokol ke-

sehatan oleh seluruh kalangan ma-

syarakat dengan sesuai dan meng-

ikuti aturan-aturan yang sudah ada.

Jika seluruh masyarakat berkomit-

men mencegah Covid-19 tak kembali

menyebar di Indonesia, tentunya

aturan-aturan dan arahan yang ter-

tuang di dalam surat edaran dari

Satuan Tugas (Satgas) Covid-19

harus dilakukan dengan sungguh-

sungguh.                             (Jon/Ant)-f
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Selisih antara pendapatan dan belanja

untuk APBD provinsi DIY mencapai

20,39%, jauh di atas rata-rata nasional

11,25%. Artinya, realisasi pendapatan

APBD DIYmasih lebih tinggi dibandingkan

dengan realisasi belanjanya. Sebaliknya,

realisasi belanja kalah cepat daripada reali-

sasi pendapatan.

Provinsi DIY patut �iri hati� dengan

tetangga terdekatnya, Jawa Tengah.

APBD Jawa Tengah menjadi satu-satunya

daerah di Tanah Air yang mencatatkan rea-

lisasi belanja di atas realisasi pendapatan,

yakni berselisih 0,63%. Artinya, realisasi

penerimaan dan belanja hampir seimbang.

Jika ditelusur lebih detail faktor penye-

babnya, selisih yang tertinggi antara reali-

sasi pendapatan dibandingkan dengan be-

lanja di DIY, cukup mengagetkan. Pertama,

jarak yang menganga itu terjadi karena

tingginya realisasi penyaluran TKDD

(transfer ke daerah dan dana desa), yang

sudah mencapai 76,5%. Kedua, kompo-

nen TKDD yang diterima Provinsi DIY sa-

ngat bervariasi relatif terhadap daerah lain.

Di luar Dana Alokasi Umum dan Dana

Alokasi Khusus yang reguler diperoleh,

DIY juga mendapatkan dana khusus lain.

Sayangnya, dana-dana tersebut belum di-

barengi dengan serapan belanjanya.

Ketiga, kecukupan penerimaan agaknya

belum menjamin kelancaran belanjanya. 

Sampai di titik ini, fenomena di atas seo-

lah menggugurkan anggapan yang sela-

ma ini sudah mapan berlaku. Realisasi be-

lanja sering seret gara-gara dana segar ti-

dak tersedia, saat yang tepat. Sementara

untuk saat sekarang ini, penerimaan APBD

yang didukung TKDD sudah siap

menopang belanjanya.

Argumen manapun yang dipakai seba-

gai pijakan, percepatan belanja tampaknya

harus menjadi prioritas DIY. Saat penyu-

sunan APBD, anggaran belanja toh dite-

tapkan terlebih dahulu daripada anggaran

penerimaan. Ketika penerimaan sudah

ada, tidak ada alasan belanja mengalami

kelambatan.

Pemprov DIY perlu menelisik kembali

anggaran belanja yang sudah disusun.

Seretnya realisasi belanja kemungkinan

besar bersumber dari persoalan adminis-

trasi, seperti dokumen pendukung yang

belum lengkap, prosedur yang belum tun-

tas, dan mandeknya jalur komando sam-

pai tingkat paling bawah. Langkah berikut-

nya adalah menyisir persoalan refulasi.

Lambatnya realisasi belanja sangat boleh

jadi lantaran pimpinan Satuan Kerja Peme-

rintah Daerah (SKPD) �takut� menabrak

aturan di atasnya. �Ketakutan� ini membu-

at pimpinan SKPD cenderung pasif. 

Masalah lain yang potensial mengham-

bat belanja adalah eksekusinya. Banyak

kasus memberikan pelajaran penting bah-

wa realisasi belanja yang sudah diren-

canakan belum bisa segera terwujud ha-

nya karena kurangnya tenaga pelaksana

di lapangan. Intinya, reformasi birokrasi

yang berkelanjutan harus mendapat per-

hatian serius. Sejumlah persoalan di atas

sejatinya masih berada dalam rentang

kendali Pemprov DIY. Jika persoalan inter-

nal tersebut bisa ditangani dengan sek-

sama, predikat APBD provinsi DIYsebagai

daerah dengan selisih tertinggi antara reali-

sasi pendapatan dibandingkan dengan be-

lanja bisa ditanggalkan.

Dalam skala yang lebih luas, belanja pe-

merintah daerah yang cepat dan tepat

sasaran akan mampu menjadi katalisator

bagi upaya pemulihan ekonomi dari

dampak pagebluk Covid-19. Seiring de-

ngan itu, belanja pemerintah daerah juga

berperan strategis dalam pemerataan pen-

dapatan. Maka  rasio Gini bisa ditekan pula.

Pada akhirnya, dinamika daerah mam-

pu menjadi penyangga bagi perkembang-

an nasional. Bukankah kinerja perekono-

mian bangsa ini secara umum berawal dari

membaiknya perekonomian daerah?

(Penulis adalah Guru  Besar Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta,

Direktur Riset SEEBI Jakarta dan Anggota

Focus Group Bidang Fiskal dan Keuangan

Negara ISEI Pusat)-d


